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Lampiran 2 Dokumentasi Pengamatan Mangrove
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Lampiran 4 Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Jeneponto

Luas Wilayah
No. Kecamatan Ibukota Kecamatan Kmz Persentase (%)
1 Bangkala Allu 121,82 16,24
2 Bangkala Barat Bulu Jaya 152,96 20,40
3 Tamalatea Tanetea 57,85 7,71
4 Bontoramba Bontoramba 88,30 11,77
5 Binamu Bontosunggu 69,49 9,27
6 Turatea Paitana 53,76 7,17
7 Batang Togo-Togo 33,04 4,41
8 Arungkeke Tamanroya 29,91 3,99
9 Tarowang Tarowang 40,68 5,42
10 Kelara Tolo 43,95 5,86
11  Rumbia Rumbia 58,20 7,76
Jumlah 749,79 100
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Lampiran 5 Indeks Kesesuaian Wisata pada Setiap Stasiun Pengamatan

Stasiun 1
Parameter Bobot S1 Skor S2  Skor S3 Skor S4  Skor Hasil

Ketebalan mangrove 0.380 126.78 1 0.38
Kerapatan mangrove 0.250 16 3 0.75
Jenis Mangrove 0.150 1 1 0.15
Pasang surut 0.120 1.85 2 0.24
obyek biota 0.100 'kan, kepiting, burung, moluska, reptil 3 0.3
TIDAK SESUAI 1.82

Stasiun 2

Parameter Bobot S1 Skor S2 Skor S3 Skor S4  Skor Hasil

Ketebalan mangrove 0.380 209.06 2 0.76
Kerapatan mangrove 0.250 18 3 0.75
Jenis Mangrove 0.150 1 1 0.30
Pasang surut 0.120 1.85 2 0.24
obyek biota 0.100 'kan, kepiting, moluska, reptil, burung 3 0.3
SESUAI 292

Stasiun 3
Parameter Bobot S1 Skor S2 Skor S3 Skor S4 Skor Hasil
Ketebalan mangrove 0.380 202.78 2 0.76
Kerapatan mangrove 0.250 17 3 0.75
Jenis Mangrove 0.150 1 1 0.15
Pasang surut 0.120 1.85 2 0.24
obyek biota 0.100 'kan, kepiting, moluska, reptil, burung 3 0.3
SESUAI 2.2
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Lampiran 6 Pasang Surut Objek Ekowisata Mangrove Bulan (Juni 2020-Juni 2021)

Pukul

Tertinggi

Pukul

Terendah

Tanggal Tanggal Selisih
(WITA) (m) (WITA) (m)

23/6/2020 05:00 0.644 23/6/2020 12:00 -1.031 1.675
04/7/2020 03:00 0.742 04/7/2020 11:00 -1.101 1.843
24/8/ 2020 21:00 0.693 24/8/ 2020 11:00 -0.985 1.678
21/9/2020 19:00 0.713 21/9/2020 03:00 -0.911 1.624
19/10/2020 18:00 0.77 19/10/2020 01:00 -1.105 1.875
16/11/2020 17:00 0.802 16/11/2020 00:00 -1.224 2.026
15/12/2020 16:00 0.819 15/12/2020 00:00 -1.234 2.053
12/1/2021 15:00 0.783 12/1/2021 23:00 -1.133 1.916
7/2/2021 12:00 0.689 7/2/2021 22:00 -0.96 1.649
31/3/2021 06:00 0.69 31/3/2021 13:00 -0.912 1.602
30/4/2021 06:00 0.786 30/4/2021 13:00 -1.163 1.949
28/5/2021 05:00 0.839 28/5/2021 12:00 -1.263 2.102
25/62021 04:00 0.839 25/62021 11:00 -1.25 2.089

Rata-Rata 1.85
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Lampiran 7 Karakteristik Responden (Masyarakat)

No Nama umur Pendidikan Jumiah Pekerjaan Status Pernikahan Pendapatar.l perbulan
(Tahun) Tanggungan (Rupiah)

1 Muh. Idris 39 SMA 3-4 Wiraswasta Menikah > 3.500.000

2 Muh. Jarre 23 SMA 1-2 Petani Menikah 500.000 - 1.500.000

3 Murfin 58 SD 1-2 Petani Menikah 2.500.001 - 3.500.000

4 Ahmad Sijaya 40 SMP 3-4 Wiraswasta Menikah 1.500.001 - 2.500.000

5 Rajamuddin 39 SD 3-4 Nelayan Menikah 1.500.001 - 2.500.000

6 Salsa 17 SMA Tidak ada Lainnya Belum Menikah < 500.000

7 Habsir 25 Sarjana Tidak ada Honorer Belum Menikah 500.000-1.500.000

8 Ulil 25 SMA Tidak ada Lainnya Belum Menikah 1.500.001 - 2.500.000

9 Tajuddin Massu 34 SMP 3-4 Wiraswasta Menikah 1.500.001-2.500.000
10 Sudirman 38 SD >5 Nelayan Menikah 2.500.001 - 3.500.000
11 Suparman 60 SD 1-2 Nelayan Menikah 1.500.001 - 2.500.000
12 Saharuddin 46 SMP 3-4 Wiraswasta Menikah 2.500.001 - 3.500.000
13 Taufiq 27 Sarjana Tidak ada Lainnya Belum Menikah 1.500.001-2.500.000
14 Rahmat 23 SMA Tidak ada Lainnya Belum Menikah < 500.000
15 Dg. Gilling 39 SMA 3-4 Petani Menikah 1.500.001 - 2.500.000
16 Awan 23 SMA Tidak ada Lainnya Belum Menikah 500.000 - 1.500.000
17 Dg. Alle 43 SMA 3-4 Petani Menikah 1.500.001 - 2.500.000
18 H. Sewang 60 SD Tidak ada Nelayan Menikah 1.500.001 - 2.500.000
19 Burhan 40 SMP 3-4 Wiraswasta Menikah 2.500.001 - 3.500.000
20 Sendong 47 SMP 1-2 Petani Menikah 1.500.001 - 2.500.000
21 Dg. Unjung 55 SMP 1-2 Nelayan Menikah 2.500.001 - 3.500.000
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Lampiran 8 Karakteristik Responden (Pengunjung)

Umur o Jumlah _ Status Pendapatan
No Nama Alamat Pendidikan Pekerjaan _ _
(Tahun) Tanggungan Pernikahan perbulan (Rupiah)
1 Takbir Jeneponto 23 SMA Tidak ada Lainnya:Honor Belum Menikah ~ 500.000 - 1.500.000
2 Haerul Jeneponto 26 SMA Tidak ada Lainnya Belum menikah ~ 500.000 - 1.500.000
3 Dg Nompo Jeneponto 54 SMP 3-4 Petani Menikah 1.500.001 - 2.500.000
4 Takim Makassar 25 Sarjana Tidak ada Pegawai Swasta  Belum Menikah  2.500.001 - 3.500.000
5 Nurwahyuni Jeneponto 23 SMA Tidak ada Lainnya: Honor Belum Menikah ~ 500.000 - 1.500.000
6 Nurhalifah Taring 17 SMA Tidak ada Pelajar Belum Menikah < 500.000
7 Kurnia Bangkala 17 SMA Tidak ada Pelajar Belum Menikah < 500.000
8 Resky Jeneponto 18 SMA Tidak ada Mahasiswa Belum Menikah < 500.000
9 Dhani Tamalatea 35 Sarjana 1-2 Pegawai Swasta  Menikah > 3.500.000
10 Dewi Rara Bantaeng 25 Sarjana Tidak ada Pegawai Swasta  Belum Menikah  1.500.001 - 2.500.000
11 Nurul Fitri Makassar 21 SMA Tidak ada Lainnya: Honor Belum Menikah ~ 500.000 - 1.500.000
12 Muh. Syahrul Makassar 19 SMA Tidak ada Mahasiswa Belum Menikah < 500.000
13 Sri Wahyuni Arif  Jeneponto 19 SMA Tidak ada Lainnya: Honor Belum Menikah ~ 500.000 - 1.500.000
14 Tiwi Bulukumba 25 Sarjana Tidak ada Pegawai Swasta  Belum Menikah > 3.500.000
15 Lomo Makassar 23 SMA Tidak ada Mahasiswa Belum Menikah ~ 500.000 - 1.500.000
16 Annisa R Makassar 21 SMA Tidak ada Mahasiswa Belum Menikah < 500.000
17 Ryan Jeneponto 22 SMA Tidak ada Mahasiswa Belum Menikah < 500.000
18 Deddy Risaldi Jeneponto 29 Sarjana Tidak ada PNS Menikah 2.500.001 - 3.500.000
19 Indah Ayu P Makassar 24 Sarjana Tidak ada Pegawai Swasta  Belum Menikah ~ 2.500.001 - 3.500.000
20 Petahuddin Bulukumba 36 SMA 3-5 Wiraswasta Menikah > 3.500.000
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24
25
26

27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

Asra Eka
Lina Karina
Zul Karman

Angga

Permatasari

Ayu Lestari
Ahmad
Kurniawan
Ibnu Yakin
Ulfah

Dwi Ananto

Pratiwi Indah

Safwan
Mustain
Igra
Irma
Hamidah
Ayyum
Yuyu
Agung
Wahidah

Bantaeng
Bantaeng
Takalar
Jeneponto
Makassar
Takalar

Takalar
Jeneponto
Jeneponto
Jeneponto
Jeneponto
Jeneponto
Makassar
Jeneponto
Jeneponto
Jeneponto
Jeneponto
Jeneponto
Makassar

Bantaeng

35

28
29
23
27

25

28
23
25
22
27
24
24
24
24
23
20
23
40

Sarjana
Sarjana
Sarjana
Sarjana
SMA

Sarjana

SMA
Sarjana
Sarjana
Sarjana
SMA
SMA
Sarjana
Sarjana
Sarjana
Sarjana
SMA
SMA
SMA
SMP

Tidak ada
1-2
1-2
1-2
Tidak ada
Tidak ada

Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada

PNS

Pegawai Swasta
PNS

Pegawai Swasta
Mahasiswa
Pegawai Swasta

Wiraswasta
Pegawai Swasta
Pegawai Swasta
PNS

Mahasiswa
Wiraswasta
Lainnya: Kontrak
Pegawai Swasta
Lainnya: Kontrak
Lainnya: Honorer
Mahasiswa
Mahasiswa
Mahasiswa

Lainnya:IRT

Belum Menikah
Menikah
Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah

Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Belum Menikah
Menikah

2.500.001 - 3.500.000
2.500.001 - 3.500.000
2.500.001 - 3.500.000
2.500.001 - 3.500.000
< 500.000

2.500.001 - 3.500.000

2.500.001 - 3.500.000
2.500.001 - 3.500.000
500.000 - 1.500.000
500.000 - 1.500.000
< 500.000

2.500.001 - 3.500.000
1.500.001 - 2.500.000
2.500.001 - 3.500.000
2.500.001 - 3.500.000
1.500.001 - 2.500.000
1.500.001 - 2.500.000
< 500.000

< 500.000

< 500.000
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Lampiran 9 Data Persepsi Masyarakat

Variabel
No. Responden Keberr?ldaan Mamfaat Pengel.olaan
Ekowisata Skor Ekowisata Skor Ekowisata Skor
1 2 3 4 1 2 3 1 2 3
1 Muhammad Idris 3 3 4 4 14 3 3 3 9 3 3 4 10
2 MuhammadJarre 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12
3  Murfin 3 33 3 12 3 3 4 10 3 3 3 9
4 Ahmad Sijaya 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 4 11
5 Rajamuddin 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 9
6 Salsa 4 3 4 3 14 4 4 4 12 4 4 4 12
7 Habsir 3 2 2 2 9 3 3 4 10 3 4 4 11
8 Ulil 4 3 4 3 14 3 4 4 1 3 4 3 10
9 Tajuddin Massu 3 23 2 10 2 3 3 8 3 4 3 10
10 Sudirman 4 3 3 3 13 3 4 4 11 3 4 4 11
11 Suparman 2 2 2 2 8 3 3 3 9 2 3 3 8
12 Saharuddin 3 3 3 3 12 3 3 3 9 3 3 3 9
13 Taufiq 4 2 2 2 10 2 2 3 7 3 3 3 9
14 Rahmat 3 3 3 3 12 3 3 3 9 3 3 3 9
15 Dg. Gilling 3 3 3 3 12 3 4 4 11 2 4 4 10
16 Awan 4 2 3 2 11 3 4 4 11 2 3 4 9
17 Dg. Alle 4 2 4 3 13 3 4 4 11 3 4 3 10
18 H. Sewang 3 23 3 1 3 3 3 3 3 3 9
19 Burhan 3 2 2 2 9 2 2 4 3 4 3 10
20 Sendong 3 3 4 3 13 4 4 4 12 3 4 3 10
21 Dg. Unjung 3 33 3 12 2 4 4 10 2 4 3 9
Lampiran 10 Hasil Analisis Skala Likert
No Kategori Keberadaan Kategori Manfaat Kategori Pengelolaan
1 Sangat Baik Sangat Baik 11 Sangat Baik 12
2 Baik 12 Baik 9 Baik 9
3  Kurang Baik Kurang Baik 1 Kurang Baik 0
4  Tidak Baik Tidak Baik 0 Tidak Baik 0
Jumlah 21 Jumlah 21 Jumlah 21
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Lampiran 11 Data Persepsi Pengunjung

Persepsi Pengunjung

No. Responden 1 > 3 2
1 Takbir 4 3 3 3
2 Haerul 3 2 2 3
3 Dg Nompo 3 3 3 3
4 Takim 4 3 3 3
5 Nurwahyuni 3 3 3 3
6 Nurhalifah 3 3 3 4
7 Kurnia 3 3 3 3
8 Resky 3 3 3 3
9 Dhani 3 2 2 3
10 Dewi Rara 2 2 2 3
11 Nurul Fitri Ramadhani 3 3 3 3
12 Muh. Syahrul 3 3 3 3
13 Sri Wahyuni Arif 3 3 3 3
14 Tiwi 2 3 2 3
15 Lomo 4 4 3 4
16 Annisa R 4 4 4 4
17 Ryan 3 3 3 3
18 Deddy Risaldi 4 3 3 4
19 Indah Ayu P 3 3 3 3
20 Petahuddin 4 4 4 4
21 Asra Eka 3 3 3 4
22 Lina Karina 4 4 4 4
23 Zul Karman 3 3 3 3
24 Angga 3 3 3 3
25 Permatasari 4 2 2 4
26 Ayu Lestari 3 4 4 4
27 Ahmad Kurniawan 4 4 4 4
28 Ibnu Yakin 4 3 3 3
29 Ulfah 3 3 3 3
30 Dwi Ananto 3 2 2 3
31 Pratiwi Indah 4 4 4 4
32 Safwan 3 3 3 3
33 Mustain 3 2 2 4
34 Igra 4 3 3 4
35 Irma 3 3 3 4
36 Hamidah 4 3 3 4
37 Ayyum 4 4 4 3
38 Yuyu 3 3 3 4
39 Agung 3 3 3 3
40 Wahidah 4 4 4 4
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Lampiran 12 Hasil Analisis Skala Likert

Sangat Mendukung 15 9 8 17
Kateqori Mendukung 23 25 25 23
g Kurang Mendukung 2 6 7 0
Tidak Mendukung 0 0 0 0
Jumlah 40 40 40 40

Lampiran 13 Biaya Operasiona Ekowisata Mangrove Idaman 2019
No Bulan Gaji (Rp) Listrik (Rp) Cetak Karcis (Rp) Lainnya (Rp) Total (Rp)
1 Januari 0 102,000 150,000.00 0 252,000
2  Februari 3,000,000 150,000 300,000.00 571,000 4,021,000
3 Maret 800,000 80,000 0 120,000 1,000,000
4 April 1,000,000 80,000 96,000.00 0 1,176,000
5 Mei 400,000 78,000 0 0 478,000
6 Juni 1,920,000 80,000 100,000.00 0 2,100,000
7 Jduli 1,800,000 80,000 0 140,000. 2,020,000
8 Agustus 930,000 85,000 0 0 1,015,000
9 Sptember 2,100,000 100,000 359,000.00 0 2,559,000
10 Oktober 2,700,000 70,000 0 50,000 2,820,000
11 Novemver 1,650,000 87,000 0 0 1,737,000
12 Desember 2,218,000 150,000 -0 0 2,368,000
Total 21,546,000
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Lampiran 14 Penerimaan Objek Ekowisata Mangrove 2019

No Bulan Park(llggll)otor M(fl:?i?k(llgp) K(ziRrg;s Penerimaan (Rp)
1 Januari 1,454,000 384,000 14,084,000 15,922,000
2 Februari 789,000 147,000 7,794,000 8,730,000
3 Maret 549,000 - 5,918,000 6,467,000
4 April 405,000 55,000 5,090,000 5,550,000
5 Mei 250,000 - 3,983,000 4,233,000
6 Juni 866,000 280,000 9,103.000 10,249,000
7 Juli 378,000 130,000 4,852,000 5,360,000
8 Agustus 255,000 100,000 4,674,000 5,029,000
9 Sptember 900,000 220,000 10,298,000 11,418,000

10 Oktober 400.000 690,000 9,204,000 10,294,000

11 Novemver 700,000 100,000 7,576,000 8,396,000

12 Desember 300,000 200,000 7,346,000 7,846,000

Total 99,494,000
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Lampiran 15 Cash Flow dan Out Flow

Tahun Proyek

Arus Kas
0 1 2 3 4 5
A INFLOW
1 Penerimaan 0 99,494,000 102,448,972 105,491,706 108,624,810 111,850,967
B OUTFLOW
1 Biaya Investasi
a Pembangunan Tracking 15-20 M 60,000,000 0 0 0 0 0
b Pembangunan Tracking dan Gazebo 90,000,000 0 0 0 0 0
c Pembangunan Tracking dan Aula 0
Terbuka 100,000,000 0 0 0 0
Total Biaya Invesasi 250,000,000 0 0 0 0 0
2 Biaya Variabel
a Gaji
0 18,518,000 18,812,436 19,111,554 19,415,428 19,724,133
b Listrik 0 1,142,000 1,160,158 1178604 1,197,344 1,216,382
¢ Karcis 0 1,005000 1,020980  1037,213 1,053,705 1,070,459
d Lainnya 0 881,000 895,008 909,239 923,695 938,382
Total Biaya Variabel 0 21546000 21888581 22236610 22590172 22,949 356
3 Total Outfllow 250,000,000 21,546,000 21,888,581 22,236,610 22,590,172 22,949,356
C NET CASH FLOW -250,000,000 77,948,000 80,560,390 83,255,096 86,034,638 88,901,611
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Lampiran 16 Tabel Laba Rugi

Uraian Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5
Penerimaan 99,494,000 102,448,972 105,491,706 108,624,810 111,850,967
Biaya:
Variabel 21,546,000 21,888,581 22,236,610 22,590,172 22,949,356
Tetap 50,000,000 50,000,000 50,000,000 50,000,000 50,000,000
Biaya Total 71,546,000 71,888,581 72,236,610 72,590,172 72,949,356
Laba/Rugi 27,948,000 30,560,390 33,255,096 36,034,638 38,901,611
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Lampiran 17 Tabel Analisis Net Present Value (NPV)

DF
Tahun Benefit Cost (19,92 %) PV B PV C PV (B - C)
0 0 250,000,000 1 0 250,000,000 (250,000,000)
1 99,494,000 21,546,000 0.909 90,440,046 19,585,314 70,854,732
2 102,448,972 21,888,581 0.827 84,725,300 18,101,857 66,623,443
3 105,491,706 22,236,610 0.752 79,329,763 16,721,931 62,607,833
4 108,624,810 22,590,172 0.684 74,299,370 15,451,678 58,847,692
5 111,850,967 22,949,356 0.622 69,571,301 14,274,499 55,296,802
NPV 64,230,502
Lampiran 18 Tabel Analisis Net Benefit-Cost (Net B/C)
No. Uraian NET B/C
1 > NPV (+) 314.230.502
2 > NPV () 250.000.000
Net B/C 1.26
Lampiran 19 Tabel Analisis Internal Rate of Return (IRR)
_ DF DF
Tahun Benefit Cost (i' = 9,95%) PV' (B-C) (i"= 19,32%) PV" (B-C)
0 0 250,000,000 1 (250.000.000) 1 (250.000.000)
1 99,494,000 21,546,000 0.909 70.854.732 0.838 65.320.424
2 102,448,972 21,888,581 0.827 66.623.442.86 0.702 56.553.394.06
3 105,491,706 22,236,610 0.752 62.607.832.51 0.588 48.953.996.69
4 108,624,810 22,590,172 0.684 58.847.692.39 0.493 42.415.076.53
5 111,850,967 22,949,356 0.622 55.296.802.12 0.413 36.716.365.39
NPV' = 64.230.502 NPV" = (40.743.32)
Lampiran 20 Tabel Analisis Payback Period
Investasi 250,000,000
Benefit 52,948,000
Payback Period 4.7
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Lampiran 21 Tabel Kontribusi Ekowisata Mangrove Terhadap Masyarakat

No

Nama

Pekerjaan Pokok

Pekerjaan Sampingan

Total Pendapatan

(Rp/Bulan) (Rp/Bulan) (Rp/Bulan)
1 Dg. Te'ne 1500000 800000 2300000
2 Sendong 2500000 300000 2800000
3 Mila 2500000 200000 2700000
4 Sahar 3500000 400000 3900000
5 Hasna 1500000 500000 2000000
6 Dg. Intan 1500000 300000 1800000
7 Rajamuddin 2500000 350000 2850000
8 Ahmad Sijaya 2500000 500000 3000000
9 Salsa 300000 300000
10 Ulil 1500000 250000 1750000
11 Rahmat 500000 500000
12 Awan 1000000 300000 1300000

Lampiran 22 Tabel Pendapatan Ekowisata Mangrove Idaman Sebelum dan setelah
adanya Pandemi Covid- 19

Tahun 2019

Tahun 2020

15,922,000
8,730,000
6,467,000
5,550,000
4,233,000

10,249,000
5,360,000
5,029,000

11,418,000

10,294,000
8,396,000
7,846,000
8,291,167

99,494,000

5,152,000
3,334,000

2,485,000
4,115,000
6,605,000
6,550,000
5,370,000
7,145,000
7,332,000
4,007,333
48,088,000
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Lampiran 23 Tabel Atribut Keberlanjutan

NoO Indikator Skor Kriteria Nilai
EKOLOGI
Yulianda (2019)
3 =Tingkat ketebalan > 500
1 Ketebalan Mangrove (m) 2 2 = Tingkat ketebalan > 200 — 500
1 = Tingkat ketebalan 50 — 200
0 = Tingkat ketebalan <50
Yulianda (2019)
3 = Terdapat > 15 — 20 vegetasi
mangrove
2 = Terdapat > 10 — 15 vegetasi
2 Karapatan Mangrove (Ind/100 m?) 3 mangrove
1 = Terdapat 5- 10 vegetasi
mangrove
0 = Terdapat < 5 vegetasi mangrove
Yulianda (2019)
3 = Terdapat > 5 spesies mangrove
: 2 = Terdapat 3- 5 spesies mangrove
3 Jenis Mangrove 2 1= Terdapat 2-1 spesies mangrove
0 = Terdapat O spesies mangrove
Yulianda (2019)
3 = Ketinggian air 0 — 1
4 Pasang Surut (m) 2 2= Ketinggian air > 1- 2
1 = Ketinggian air> 2 -5
0 = Ketinggian air > 5
Yulianda (2019)
3 = apabila terdapat semua jenis
biota di objek ekowisata
5 Objek Biota 3 2 = Terdapat ikan, udang, kepiting,
dan moluska
1 = Terdapat ikan dan moluska
0 = Terdapat salah satu biota air
Yulianda (2019)
3=1KW =25
6 Indeks Kesesuaian Kaawasan 2 2=20<IKW<25
1=1,0<1KW <20
0=1KW<1
EKONOMI
(Rinaldi at al. 2019)
2 = TR >TC, Menguntungkan
1 Keuntungan 2 1= TR= TC, BEP
0 = TR < TC, Tidak menguntungkan
(Primayastanto, 2011; Rinaldi et al.
2019; Tahang et al, 2019)
2 = Jika nilai kelayakan > 0, Layak
2 Kelayakan Finansial 2 1 = Jika nilai kelayakan = 0, Titik
impas
0 = Jika nilai kelayakan < 0, Tidak
layak
3 Kontribusi terhadap masyarakat 1 (Santoso, 2012 dan Theresia,

2016)*modifikasi
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2 = Kontribusi > 66,6%, sangat baik
1 = Kontribusi 33,3% - 66,6 %; baik
0 = Kontribusi < 33,3 %, buruk

Kontribusi terhadap pemerintah

1

(Santoso; dan Theresia,
2016)*modifikasi

2 = Kontribusi > 66,6%, sangat baik
1 = Kontribusi 33,3% - 66,6 %; baik

0 = Kontribusi < 33,3 %, buruk

SOSIAL

(Karsudi et al, 2010 dan
Fatmaningtyas et al, 2016)

2 = Tingkat kelayakan > 66,6%;
layak kawasan wisata memiliki
potensi, sarana dan prasarana yang
tinggi serta didukung oleh
aksesibilitas yang memadai
dikembangkan, dengan kriteria suatu
1 = Tingkat kelayakan 33,3% - 66,6
%; belum layak dikembangkan
dengan kriteria suatu kawasan
wisata memiliki potensi, sarana dan

Keberadaan Ekowisata Mangrove
Idaman

prasarana yang sedang serta
didukung oleh aksesibilitas yang
cukup memadai.

0 = Tingkat kelayakan < 33,3 %,
tidak layak dikembangkan, dengan
kriteria suatu kawwasan wisata yang
memiliki potensi, sarana dan
prasarana yang rendah serta
aksesibilitas yang kurang memadai.

Manfaat Ekowisata Mangrove
Idaman

(Santoso, 2012; dan Theresia,
2016)*modifikasi

3 = Sangat baik dengan kriteria >
75% dari total responden

2 = Baik dengan kriteria > 50- 75
%dari total responden

1 = Kurang baik dengan kriteria > 25
- 50% dari total responden

0 = Sangat tidak baik dengan
kriteria 0-25% dari total responden

Pengelolaan Ekowisata Mangrove
Idaman

(Santoso, 2012)*modifikasi

3 = Sangat baik dengan kriteria >
75% dari total responden

2 = Baik dengan kriteria > 50- 75
%dari total responden

1 = Kurang baik dengan kriteria > 25
- 50% dari total responden

0 = Sangat tidak baik dengan
kriteria 0-25% dari total responden

Persepsi Pengunjung

(Santoso, 2012)*modifikasi

3 = Sangat baik dengan kriteria >
75% dari total responden

2 = Baik dengan kriteria > 50- 75
%dari total responden
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1 = Kurang baik dengan kriteria > 25
- 50% dari total responden

0 = Sangat tidak baik dengan
kriteria 0-25% dari total responden

(Theresia, 2016)
2 = < 2 kali/tahun

5 Konflik masyarakat 2 1 = 2 — 5 kaliftahun
5 = > 5 kali/tahun
(Noveliyana, 2016)*modifikasi
6 Kearifan lokal masyarakat 1 2 = Ada dan sering dilaksanakan

1 = Ada tetapi jarang dilaksanakan
0 = Tidak ada

Sumber: Karsudi et al. (2010), Primasyanto (2011), Santoso (2012), Fatmaningtyas et al. (2016),
Noveliyana (2016), Theresia (2016) , Rinaldi et al. (2019), Tahang (2019) dan Yulianda (2019)
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Lampiran 24 Kuesioner Penelitian

UNIVERSITAS HASANUDDIN

SEKOLAH PASCASARJANA

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
DEPARTEMEN PERIKANAN

PRODI ILMU PERIKANAN

PANDUAN OBSERVASI

“ANALISIS PENILAIAN KAWASAN EKOWISATA MANGROVE BERKELANJUTAN
(Studi Kasus Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto)”

Penilaian kesesuaian kawasatan ekowisata mangrove dilakukan melalui pendekatan
kesesuaian kawasan wisata menurut Yulianda (2019). Parameter kesesuaian wisata pantai
kategori wisata mangrove, antara lain: (1) Ketebalan mangrove; (2) Kerapatan mangrove;
(3) Jenis mangrove; (4) Pasang surut; dan (5) Objek biota.

Masing-masing parameter tersebut dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu sangat sesuai
dengan skor tiga (3), sesuai dengan skor dua (2), tidak sesuai dengan skor satu (1), dan
sangat tidak sesuai dengan skor nol (0). Adapun rinciannya sebagai berikut:

1. Ketebalan Mangrove (m)

Sangat Sesuai (3) : apabila tingkat ketebalan > 500
Sesuai (2) : apabila tingkat ketebalan > 200 — 500
Tidak Sesuai (1) : apabila tingkat ketebalan 50 — 200

Sangat Tidak Sesuai (0) . apabila tingkat ketebalan <50
2. Kerapatan Mangrove (Ind/100 m?)

Sangat Sesuai (3) : apabila terdapat > 15 — 20 vegetasi mangrove
Sesuai (2) : apabila terdapat > 10 — 15 vegetasi mangrove
Tidak Sesuai (1) : apabila terdapat 5- 10 vegetasi mangrove
Sangat Tidak Sesuai (0) . apabila terdapat < 5 vegetasi mangrove

3. Jenis Mangrove

Sangat Sesuai (3) : apabila terdapat > 5 spesies mangrove
Sesuai (2) : apabila terdapat 3- 5 spesies mangrove
Tidak Sesuai (1) : apabila terdapat 2-1 spesies mangrove
Sangat Tidak Sesuai (0) : apabila terdapat 0 spesies mangrove

4. Pasang Surut (m)

Sangat Sesuai (3) : apabila ketinggian air 0 — 1
Sesuai (2) : apabila ketinggian air > 1- 2
Tidak Sesuai (1) : apabila ketinggian air > 2 -5

Sangat Tidak Sesuai (0) : apabila ketinggian air > 5
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5. Objek Biota

c. lkan c. Kepiting e. Reptil
d. Udang d. Moluska f. Burung
Keterangan:
Sangat Sesuai (3) : apabila terdapat semua jenis biota
Sesuai (2) : apabila terdapat ikan, udang, kepiting, dan moluska
Tidak Sesuai (1) : apabila terdapat ikan dan moluska
Sangat Tidak Sesuai (0) : apabila terdapat salah satu biota air
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SEKOLAH PASCASARJANA

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
DEPARTEMEN PERIKANAN

PRODI ILMU PERIKANAN

KUESIONER PENELITIAN

Nomor Kuisioner
Hari/Tanggal
Nama

Alamat

Kuisioner ini merupakan panduan wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
dan data penelitian yang berjudul “Analisis Penilaian Kawasan Ekowisata Mangrove
Berkelanjutan (Studi Kasus Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto)” oleh Hardianty Askar, NIM. L012191018 guna menyelesaikan tesis pada
Program Studi llmu Perikanan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin.

Petunjuk: Isi & pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda (x)

A. Karakteristik Responden

1. Jenis kelamin :a. Laki-Laki b. Perempuan
2. Umur Do tahun
3. Pendidikan formal terakhir \
a. SD c. SMA e. Sarjana
b. SMP d. Diploma f. Pascasarjana
4. Pekerjaan:
a. PNS c. Petani e. Lainnya:...............
b. Pegawai Swasta d. Wirausaha

5. Status Pernikahan:
a. Belum Menikah
b. Menikah
6. Pendapatan perbulan:
a. < Rp 500,000 d. Rp 2.500.001 — Rp 3.500.000
b. Rp 500.000 - Rp 1. 500.000 e. > Rp. 3.500.000
c. Rp 1.500.001 — Rp 2.500.000
7. Jumlah tanggungan keluarga:
a. Tidak ada c. 3-4 orang
b. 1-2 orang d. =5

B. Persepsi Masyarakat
Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Ekowisata Mangrove
8. Menurut Bpk/lbu/Sdr bagaimana potensi objek ekowisata mangrove?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Tidak baik
d. Sangat tidak baik
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9. Menurut Bpk/lIbu/Sdr aksesibilitas ekowisata mangrove Tarowang?
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Tidak Baik
d. Sangat tidak baik
10. Apakah keberadaan ekowisata mangrove memberikan dampak kepada
Bpk/Ibu/Sdr?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Tidak baik
d. Sangat tidak baik
11. Menurut Bpk/lbu/Sdr bagaimana kondisi sarana dan prasarana objek ekowisata
mangrove?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Tidak baik
d. Sangat baik

Persepsi Masyarakat terhadap Manfaat Ekowisata Mangrove
12. Menurut Bapak/lbu/Sdr, apakah keberadaan ekowisata Mangrove Tarowang memiliki
manfaat sosial bagi masyarakat sekitar?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
13. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, apakah keberadaan ekowisata Mangrove Tarowang memiliki
manfaat bagi perekonomian masyarakat sekitar?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
14. Apakah objek ekowisata mangrove Tarowang dimanfaatkan secara lestari atau
berkelanjutan dengan tidak merusak lingkungan hidup sekitar?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

Persepsi Masyarakat terhadap Pengelolaan Ekowisata Mangrove

15. Bagaimana pengelolaan ekowisata mangrove yang dilakukan oleh pemerintah
daerah?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Tidak Baik
d. Sangat tidak baik

16. Apakah Bapak/Ibu/Sdr setuju dalam mendukung pengelolaan ekowisata mangrove
berkelanjutan?
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17.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Apakah Bapak/Ibu/Sdr setuju apabila masyarakat bekerja sama dan terlibat dengan
pihak-pihak terkait dalam pengembangan dan pengeloaan objek ekowisata
mangrove?

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju
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FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
DEPARTEMEN PERIKANAN

PRODI ILMU PERIKANAN

PEDOMAN PENGISIAN KUISIONER

Tabel 1 Ukuran Alternatif Jawaban Kuesioner Analisis Rentang Kriteria

Pilihan Jawaban Bl\‘l)i:);it Kriteria/Standar Pernyataan
Sangat Setuju/ 4 Jika pernyataan sungguh-sungguh benar dan
Sangat Baik sesuai dengan keyakinan saudara
Setuju/Baik 3 Jika pernyataan lebih banyak benarnya dari pada
salahnya
Tidak Setuju/Tidak 5 Jika pernyataan lebih banyak salahnya dari pada
Baik benarnya
Sangat Tldal.( Jika pernyataan sungguh-sungguh tidak benar
Setuju/Sangat Tidak 1 . : .
Baik dan tidak sesuai dengan keyakinan saudara

Sumber: Sugiyono, 2013

1. Potensi objek ekowisata mangrove
(Dahuri, 1996; Kusmada dan Istomo, 1993 dalam Bahar, 2004)*modifikasi
4 = Memiliki beragam aktivitas rekreasi, penyediaan lapangan pekerjaan, dan sering
melakukan kegiatan konservasi
3 = Terdapat aktivitas rekreasi dan penyedia lapangan pekerjaan, namun kegiatan
konservasi rendah
2 = Terdapat aktivitas rekreasi dan tidak menyediakan lapangan pekerjaan
1 = Terdapat aktivitas rekreasi dan tidak ada kegiatan konservasi
2. Prasarana ekowisata mangrove Tarowang
((Bahar 2004); (Santoso, 2012))*modifikasi
4 = Lokasi sangat mudah di akses, banyak alat angkut ke lokasi dan banyak jalan

alternative
3 = Lokasi mudah diakses dan alat transportasi terbatas, tetapi tidak memiliki jalan
alternative

2 = Banyak alat angkut ke lokasi tetapi lokasi sulit di akses
1 = Lokasi sangat sulit diakses dan tidak memiliki jalan alternative
3. Dampak keberadaan ekowisata mangrove terhadap masyarakat
(Santoso, 2012; Noveliyana, 2016)*modifikasi
4 = Masyarakat sangat merasakan fungsi dan manfaat ekowisata mangrove, dan
menyadari sepenuhnya
3 = Masyarakat merasakan fungsi dan manfaat ekowisata mangrove, namun masih

rendah

2= Masyarakat menyadari fungsi dan manfaat ekowisata mangrove tetapi tidak

merasakannya

1 = Masyarakat tidak merasakan fungsi dan manfaat mangrove dan tidak
merasakannya
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4. Kondisi sarana
(Yoeti 2006)*modifikasi
4 = Akomodasi yang sangat memadai, prasarana perhubungan yang sangat baik,
memiliki daya tarik wisata
3 = Akomodasi yang kurang memadai, namun memiliki daya tarik wisata, dan
prasarana perhubungan yang cukup baik
2 = Memiliki daya tarik tetapi prasarana perhubungan yang rendah
1 = Memiliki daya tarik tetapi akomodasi yang rendah
5. Manfaat ekonomi keberadaan objek ekowisata mangrove
(Ramadhani et al 2018)*modifikasi
4 = Kesempatan kerja sangat tinggi, meningkatnya pendapatan masyarakat, dan
memberikan keuntungan bagi pendapatan pemerintah
3 = Kesempatan kerja yang rendah tetapi meningkatkan pendapatan masyarakat
dan memberikan keuntungan bagi pemerintah
2 = Kesempatan kerja tidak ada tetapi meningkatkan pendapatan bagi masyarakat
1 = Tidak meningkatkan pendapatan masyarakt tetapi memberikan keuntungan
kepada pemerintah
6. Manfaat sosial keberadaan ekowisata mangrove bagi masyarakat
(Ramadhani et al 2018)*moadifikasi
4 = Masyarakat sangat dilibatkan dalam memanfaatkan dan mengelola ekowisata
mangrove
3 = Hanya masyarakat tertentu saja yang dilibatkan dalam pemanfaatan dan
pengelolaan ekowisata mangrove
2 = Masyarakat tidak dilibatkan dalam mengelola ekowisata mangrove tetapi diberi
akses dalam memanfaatkannya
1 = Tidak ada masyarakat yang dilibatkan dalam pengelolaan dan dalam
memanfaatkan ekowisata mangrove
7. Pemanfaatan mangrove secara lestari dan berkelanjutan
((UNEP 2006), (Setiani et al 2013) (Romafach et al. 2018))* maodifikasi
4 = Sebagai stabilitasi pantai, penyedia makanan, jasa lingkungan dan sarana
Edukatif
3 = Sebagai stabilitas pantai, penyedia makanan, dan jasa lingkungan
2 = Sebagai stabilitas pantai dan jasa lingkungan
1 = Stabilitas pantai
8. Bentuk pengelolaan ekowisata mangrove oleh pemerintah setempat
(Permendagri No. 33 Tahun 2009)*modifikasi
a. Konservasi
b. Edukasi
c. Ekonomis
d. Kepuasan pada pengunjung
e. Partisipasi masyarakat
f. Menampung kearifan lokal
g. Memiliki karakteristik ekowisata
4 = Terdapat 7 ketentuan prinsip pengelolaan
3 = Terdapat 5 ketentuan prinsip ekowisata
2 = Terdapat 3 ketentuan prinsip ekowisata
1 = Terdapat < 1 ketentuan prinsip ekowisata
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9. Pengelolaan ekowisata mangrove berkelanjutan
(Yulianda, 2019)*modifikasi
a. Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap alam dan
budaya
Pendidikan konservasi lingkungan
Penghasilan bagi masyarakat
Partisipasi masyarakat
Menjaga keharmonisan dengan alam
Daya dukung sebagai batas pemanfaatan
4 = Terdapat 7 pengelolaan berkelanjutan
3 = Terdapat 5 pengelolaan berkelanjutan
2 = Terdapat 3 pengelolaan berkelanjutan
1 = Terdapat < 1 pengelolaan berkelanjutan
10. Partisipasi masyarakat
(Permendagri No. 33 Tahun 2009)*modifikasi
4 = Peran serta masyarakat dalam kegiatan perencanaan, pemanfaatan, dan
pengendalian ekowisata.
3 = Peran serta masyarakat dalam kegaiatan perencanaan dan pemanfaatan
2 = Peran serta masyarakat dalam kegiatan pemanfaatan
1 = Tidak ikut berpartisipasi

~ooo0C
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UNIVERSITAS HASANUDDIN

SEKOLAH PASCASARJANA

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
DEPARTEMEN PERIKANAN

PRODI ILMU PERIKANAN

KUESIONER PENELITIAN

Nomor Kuisioner
Hari/Tanggal
Nama

Alamat

Kuisioner ini merupakan panduan wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi dan data penelitian yang berjudul “Penilaian Kawasan Ekowisata
Mangrove Berkelanjutan (Studi Kasus Desa Balang Baru Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto)” oleh Hardianty Askar, NIM. L012191018
guna menyelesaikan tesis pada Program Studi Ilmu Perikanan, Sekolah
Pascasarjana, Universitas Hasanuddin.

Petunjuk: Isi & pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan
tanda (x)
A. Karakteristik Responden

1. Jenis kelamin : a. Laki-Laki b. Perempuan
2. Umur e tahun
3. Pendidikan formal terakhir
c. SD c. SMA e. Sarjana
d. SMP d. Diploma f. Pascasarjana
4. Pekerjaan :
a. PNS c. Petani e. Lainnya:...............
b. Pegawai Swasta d. Wirausaha

5. Status Pernikahan:
a. Belum Menikah
b. Menikah
6. Pendapatan perbulan:
a. < Rp 500,000 d. Rp 2.500.001 — Rp 3.500.000
b. Rp 500.000 - Rp 1.500.000 e.>Rp. 3.500.000
c. Rp 1.500.001 — Rp 2.500.000
7. Jumlah tanggungan keluarga:
a. Tidak ada c. 3-4 orang
b. 1-2 orang d.=25
8. Dimanakah anda mengetahui objek ekowisata mangrove ini?

a. Media cetak (Koran, majalah, brosur, leaflet, poster)
b. Media elektronik (televise, radio, dan internet)
c. Informasi lisan (keluarga, teman, relasi)
d. Biro perjalanan wisata
e. Lainnya (sebutkan)...............oo
9. Apa tujuan anda datang berkunjung ke objek ekowisata mangrove ini?
a. Rekreasi/liburan c. Olahraga e. Lainnya.........
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b. penelitian/pendidikan  d. Ritual/Budaya
10. Sifat kunjungan anda ke objek ekowisata mangrove ini?
a. Sebagai tujuan utama
b. Tujuan berikutnya setelah berkunjung ke objek wisata lainnya
c. Hanya untuk persinggahan (transit)
d. Lainnya (sebutkan)................ccoooiiiiien.
11. Sudah berapa kali berkunjung ke objek ekowisata mangrove ini?

a. Pertama kali c. 3-5 kali
b. 2 kali d. Lebih dari 5 kali
12. Bersama siapa saja biasanya anda berkunjung ke objek ekowisata ini?
a. Sendiri c. Keluarga:....... Orang
b. Teman-teman:....... Orang d. Lainnya (sebutkan)............

C. Persepsi Pengunjung

13. Menurut Bpk/Ibu/Sdr bagaimana daya tarik objek ekowisata mangrove?

a. Sangat menarik

b. Menarik

c. Tidak menarik

d. Sangat tidak menarik
14. Menurut Bpk/lbu/Sdr bagaimana kondisi sarana di objek ekowisata
mangrove?

a. Sangat Mendukung

b. Mendukung

c. Tidak Mendukung

d. Sangat tidak mendukung
15. Menurut Bpk/lbu/Sdr bagaimana kondisi prasarana di objek ekowisata
mangrove?

a. Sangat Mendukung

b. Mendukung

c. Tidak Mendukung

d. Sangat tidak mendukung
16. Menurut Bpk/lbu/Sdr bagaimana kenyamanan aktivitas di objek ekowisata
mangrove?

a. Sangat baik

b. Baik

c. Tidak baik

d. Sangat tidak baik

144



UNIVERSITAS HASANUDDIN

SEKOLAH PASCASARJANA

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
DEPARTEMEN PERIKANAN

PRODI ILMU PERIKANAN

PEDOMAN PENGISIAN KUISIONER

Tabel Ukuran Alternatif Jawaban Kuesioner Analisis Rentang Kriteria

Pilihan Jawaban Bl\‘l)i:);it Kriteria/Standar Pernyataan
Sangat Setuju/ 4 Jika pernyataan sungguh-sungguh benar dan
Sangat Baik sesuai dengan keyakinan saudara
Setuju/Baik 3 Jika pernyataan lebih banyak benarnya dari pada
salahnya
Tidak Setuju/Tidak 5 Jika pernyataan lebih banyak salahnya dari pada
Baik benarnya
Sangat Tldal.( Jika pernyataan sungguh-sungguh tidak benar
Setuju/Sangat Tidak 1 . : .
Baik dan tidak sesuai dengan keyakinan saudara

Sumber: Sugiyono, 2013

1. Daya tarik objek ekowisata mangrove
(Yoeti, 1996 dalam Utari 2017))*modifikasi

4 = Terdapat sesuatu yang dapat dilihat (something to see), sesuatu yang
dapat dikerjakan (something to do), dan sesuatu yang dapat dibeli
(somethih to buy)

3 = Terdapat sesuatu yang dapat dilihat (something to see) dan sesuatu yang
dapat dikerjakan (something to do)

2 = Terdapat sesuatu yang dapat dilihat (something to see)

1 = Tidak terdapat ketiganya

2. Sarana
(Suwantoro 2004)*modifikasi
a. Catring Service c. Pusat Informasi e. Toilet
b. Tempat sampah d. Petunjuk Jalan f. Transportasi
Keterangan:

4 = Semuanya terdapat di objek wisata
3 = apabila terdapat empat sarana dalam objek wisata
2 = apabila terdapat tiga sarana dalam objek wisata
1 = apabila terdapat salah satu sarana dalam objek wisata
3. Prasarana
(Suwantoro 2004)*modifikasi

a. Aksesibilitas c. Parkir e. Gazebo
b. Akomodasi d. Aula f. Masjid/Mushallah
Keterangan:
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4 = Semua jenis prasarana harus dimiliki dalam objek wisata

3 = apabila terdapat empat prasarana yang dimiliki objek wisata
2 = apabila terdapat tiga prasarana yang dimiliki objek wisata

1 = apabila terdapat salah satu prasarana dalam objek wisata

4. Kenyamanan beraktivitas*modifikasi

4 = Menikmati pemandangan, mengamati hewan dan tumbuhan, menelusuri
tracking mangrove, dan mengambil gambar

3 = menikmati pemandangan, menelusuri tracking mangrove, dan mengambil
gambar

2 = menikmati pemandangan dan mengambil gambar
1 = hanya menikmati pemandangan
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A. Identitas Responden ;
. Nama :
. Umur : Tahun
. Jenis Kelamin :
. Status
.Jml Tanggungan
. Pekerjaan Pokok/Sampingan:
. Pendidikan Terakhir

~No o, WwWNE

B. Penyediaan Usaha Ekonomi Lokal pada Sektor Wisata

Beri tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu pada masing-masing pertanyaan

No. Sumber Pendapatan Ada Tidak Ada
1 Keberadaan objek wisata ini telah

meningkatkan kesempatan kerja
2 Keberadaan objek wisata

meningkatkan peluang usaha untuk
penduduk setempat maupun
pengusaha kecil

Ada peningkatan keterampilan
masyarakat lokal terkait aktivitas
wilayah

C. Perolehan Manfaat/Pengaruh Ekonomi pada Kegiatan Pariwisata

Beri tanda (V) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu pada masing-masing pertanyaan
No. Sumber Pendapatan Ada Tidak Ada

1 Kegiatan wisata telah
meningkatkan nilai jual barang
dan jasa yang dihassilkan
masyarakat?

2 Apakah ada peningkatan
kehidupan perekonomian dalam
rumah tangga Bapak/lbu dengan
adanya Ekowisata mangrove ini?
3 Apakah keberadaan pengunjung
memberikan keuntungan
ekonomi
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D. Kontribusi
1) Pendapatan Selama 1 Bulan

No. Sebelum (Rp) Sesudah (Rp)
1
2
3
4
Total

2) Bagaimana dampak yang diperoleh Bapak/i/sdr setelah adanya objek wisata ini?
Jawab:

3) Bagaimana menurut Bapak/i/sdr bentuk penyerapan tenaga kerja dengan adanya
objek wisata ini?
Jawab:

4) Menurut Bapak/ibu/sdr, upaya apa yang harus dilakukan pemerintah untuk terus
mengembangkan objek wisata ini agar dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat?

Jawab:

5) Apakah ada peningkatan aktivitas ekonomi serta meningkatan pendapatan
setelah adanya objek wisata ini?
Jawab:

6) Apa saran dan masukan Bapak/lbu secara keseluruhan terhadap pengelolaan
objek ekowisata mangrove?
Jawab:

7) Bagaimana harapan Bapak/lbu ke depan mengenai keberadaan obek ekowisata

mangrove ini?
Jawab
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Nama

Umur

Alamat

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

1. Sejak kapan objek ekowisata ini diresmikan?

2. Bagaimana gambaran wisata objek ekowisata mangrove ini dan faktor apa yang
membuatnya uanggul?

3. Apa yang mendasari pengembangan objek ekowisata mangrove Tarowang ini, dan apa
tujuan pengembangannya?

4. Menurut data base, bagaimana grafik pengunjung yang datang ke objek wisata ini setiap
tahunnya? Dari mana saja asal wisataan tersebut?

5. Apakah ada program kerja khusus yang mengarah kepada pendidikan dan pelatihan bagi
pegawai sehingga kualitas dan kinerjanya lebih meningkat?

6. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik objek wissata sehingga lebih
bernilai dan menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan?

7. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam upaya pengembangan objek ekowisata
mangrove ini?

8. Apakah ada kegiatan yang merusak yang dilakukan di kawasan hutan mangrove ini?
Upaya apa yang dilakukan untuk menanggulanginya?

9. Apakah ada kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain untuk mempromosikan objek
wisata ini?

10. Apakah ada bantuan dari pemerintah atau pihak luar (LSM, Perguruan Tinggi, dan
Lembaga lainnya) terkait pengembangan objek wisata mangrove?

11. Upaya-upaya apa yang dilakukan agar lokasi objek wisata mangrove Tarowang
dengan segala sarana / prasarana yang telah tersedia dapat terpelihara dengan baik?

12. Sudah memadaikah ketersediaan sarana dan prasana objek ekowisata mangrove?

13. Apakah  masyarakat setempat dilibatkan dalam kegiatan pengelolan
sarana/prasarana di kawasan objek wisata ini? Seperti apa keterlibatan mereka?

14. Bagaimana sistem keamanan di sepanjang kawasan objek wisata ini?

15. Bagaimana kenyamanan dan kebersihan kawasan objek wisata ini?

16. Apa saja program-program pengembangan yang dilakukan untuk membenahi objek
wisata ini dan bagaimana implementasinya di lapangan?

17. Sejak diberlakukannya pengelolaan objek wisata Hutan Pelawan, bagaimana
kontribusi objek wisata ini dalam meningkatkan pemasukan bagi desa/daerah ?

18. Bagaimana pengelolaan terhadap pemasukan yang diperoleh? Apakah ada tim
khusus yang ditugaskan untuk menanggungjawabi pengelolaan tersebut?

19. Apa yang menjadi harapan Bapak terhadap pengembangan objek wisata ini di masa
mendatang sehingga kawasan wisata ini menjadi salah satu sumber andalan dalam
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meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Ballang Baru? Kebijakan seperti apa
yang seharusnya dilakukan oleh Pemda lebih lanjut?
20. Apakah pernah terjadi konflik antar:
a. pengelola dan masyarakat?
b. pengelola dan pengunjung?
c. masyarakat dan pengunjung ekowisata mangrove?
d. antar masyarakat?
21. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya konflik?
22. Bagaimana Dampak setelah adanya konflik ?
23. Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola untuk mengatasi konflik?
24, BAgaimana gambaran umum mengenai nilai-nilai kearifan lokal masyarakat
setempat terkait pengelolaan ekowisata mangrove?
25. Apakah masyarakat setempat masih memegang teguh nilai-nilai kerifan lokal yang
ada
26. Sejak kapan nilai-nilai kearifan lokal tersebut ada dan dilaksanan oleh masyarakat?
27. Bagaimana upaya yang dilakukan masyarakat dalam menjaga nilai-nilai budaya
tersebut?
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